BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbaikan sistem kerja untuk
meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta produktivitas melalui
pendekatan ergonomi partisipatif (studi kasus di PT. Eka Karya Sinergi Bandung),
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kondisi sistem kerja terkait dengan keselamatan dan kesehatan kerja
sebelum dilakukan perbaikan memiliki potensi bahaya yang tinggi
dengan tingkat risiko yang sangat tinggi. Setelah dilakukan perbaikan
sistem kerja potensi bahaya gangguan otot rangka akibat kerja dapat
berkurang secara signifikan.

2. Perbaikan sistem kerja melalui pendekatan ergonomi partisipatif
dilakukan pada proses menyusun barang jadi melalui pengadaan kursi
baru, pada proses memompa hand stacker dilakukan perbaikan postur
kerja, sedangkan pada proses material handling coil menuju uncoiler
mesin dilakukan perbaikan postur kerja dan penambahan helper.

3. Hasil perbaikan sistem kerja menunjukkan penurunan risiko bahaya yang
terdapat pada proses menyusun barang jadi, melalui pengadaan kursi baru
dapat mengurangi risiko sebesar 12 poin pada skor SNI 9011 dan sebesar
7 poin pada skor REBA. Perbaikan postur kerja pada proses memompa
hand stacker menghasilkan penurunan risiko sebesar 4 poin pada skor

SNI9011 dan sebesar 5 poin pada skor REBA. Penambahan helper pada
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proses material handling juga risiko telah berkurang sebesar 3 poin pada
skor SNI 9011 dan sebesar 5 poin pada skor REBA. Tingkat produktivitas
di PT. Eka Karya Sinergi sebelum dilakukan perbaikan sistem kerja
memiliki tingkat produktivitas tertinggi sebesar 83 unit/jam, namun
setelah dilakukannya perbaikan sistem kerja melalui intervensi ergonomi

tingkat produktivitas dapat meningkat hingga mencapai 126 unit/jam.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan diatas, penulis memberikan

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan dan pertimbangan, yaitu:

1. Bagi Pekerja

Diharapkan para pekerja dapat meningkatkan kesadaranya mengenai
tingkat risiko kecelekaan kerja, para pekerja juga perlu untuk
mengutarakan keluhan yang dirasakan serta memberikan usulan kepada
para pimpinan agar pekerja dapat merasa nyaman ketika bekerja, serta
diharapkan para pekerja untuk selalu memperhatikan kesehatannya pada
saat bekerja agar produktivitas kerjanya tidak terganggu.

Bagi Industri

Diharapkan perusahaan dapat menerapkan pendekatan participatory
ergnomic sebagai upaya untuk meningkatkan keselamatan dan kesehatan
kerja karyawan serta produktivitas kerjanya, perusahaan juga perlu untuk

memberikan komitmen jangka panjang untuk melakukan perbaikan agar
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perbaikan yang telah dilaksanakan dapat dilakukan secara berkelanjutan
guna mendapatkan manfaat yang lebih baik lagi, serta diharapkan bagi
pimpinan perusahaan agar dapat selalu memberikan perhatian kepada
pegawainya dengan salah satunya dapat memberikan reward kepada
pekerja yang patuh dengan perbaikan-perbaikan yang dilakukan sehingga
hasilnya dapat dirasakan lebih lama oleh perusahaan.

Bagi Masyarakat Umum

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan
penelitian ini agar gap/kekosongan dalam penelitian ini dapat diisi
terutama pada perbedaan antara hasil penilaian potensi bahaya pada SNI
9011 dan REBA, kemudian peneliti sejenis selanjutnya juga dapat
menerapkan perbaikan dengan menggunakan jangka waktu yang lebih
lama dan sumber daya yang lebih memadai agar hasil perbaikan dapat

dilakukan dengan lebih maksimal.
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